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Tugboat mempunyai peranan penting untuk melakukan 
maneuver atau pergerakan seperti menarik atau mendorong 
kapal lainnya di pelabuhan maupun lautan lepas. Dalam 
penelitian kali ini, difokuskan untuk menganalisa Tugboat di PT. 
Pelabuhan Indonesia II yang berada di Pelabuhan Tanjung 
Priok, Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk pemilihan Tugboat 
yang sesuai dengan kondisi dan lingkungan PT. Pelabuhan 
Indonesia II, menentukan daya optimal dan menentukan besarnya 
Bollard Pull pada Tugboat. Penelitian dilakukan dengan 
menganalisa penggunaan Tugboat per harinya dalam 1 tahun. 
Dari analisa tersebut akan diketahui berapa saja jam operasi 
Tugboat per harinya. Setelah itu, dicari rata-rata jam operasi 
penggunaan Tugboat sekaligus penggunaan maksimal jam 
operasi Tugboat diantara yang lain. Maka didapatkan maksimal 
jam operasi Tugboat sebesar 23 jam 53 menit dan minimal 
pemakaian sebesar 7 jam 46 menit. Dari 17 Tugboat yang 
beroperasi, didapatkan 2 daya Tugboat yang paling sering 
digunakan yaitu 2 x 620 HP dan 2 x 1200 HP. Maka PT. 
Pelabuhan Indonesia II perlu menambah jumlah Tugboat dengan 
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Tugboat has a crucial role to perform a maneuver such as pulling 
or pushing other vessels in the port and the sea. In this time, 
research is focused to analyze the tugboat of PT. Pelabuhan 
Indonesia II, located in Port of Tanjung Priok, Jakarta. This 
research is aimed at electing a Tugboat in accordance with the 
conditions and the environment of PT. Pelabuhan Indonesia II, 
determine the optimum power and determines the magnitude of 
the Bollard Pull on a Tugboat. Research is done by analyzing the 
use of Tugboat per day in 1 year. From these analyses will be 
known how only Tugboat operating hours per day. After that, 
look for average hours of operation the use of maximum use of 
Tugboat and Tugboat operating hours among others. Then it 
brings up a Tugboat operating hours 23 hours 53 minutes and 
minimal usage of 7 hours 46 minutes. Of the 17 Tugboat in 
operation, mobilizing power 2 Tugboat used most often such as 2 
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1.1 Latar Belakang 
Tugas akhir yang berjudul “Analisa Teknis Pemilihan Daya 
Tugboat dalam Rangka Pengembangan PT. Pelabuhan Indonesia 
(Pelindo) II” ini merupakan salah satu agenda penelitian dibidang 
Marine Power Plant (MPP), Jurusan Teknik Sistem Perkapalan, 
Fakultas Teknologi Kelautan, Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember Surabaya yang bertemakan penentuan daya optimal 
Tugboat yang sesuai dengan karakteristik PT. Pelabuhan 
Indonesia II, Tanjung Priok, Jakarta.  
PT. Pelabuhan Indonesia (Pelindo) II  merupakan salah satu 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang mengelola jasa 
kepelabuhan Indonesia. Aktivitas utama perusahaan ini adalah 
bongkar muat barang. Dalam  proses bongkar muat barang yang 
dilakukan, diperlukan berbagai alat yang dibutuhkan. Salah 
satunya adalah Tug Boat. Tug Boat berfungsi untuk bermanuver 
dalam rangka menarik atau mendorong kapal pada saat proses 
keluar masuk pelabuhan untuk bersandar. Semakin bertambah 
pesatnya kebutuhan Tug Boat yang dibutuhkan oleh PT. 
Pelabuhan Indonesia II, maka dibutuhkan Tug Boat yang sesuai 
agar meningkatkan kinerja operasional dalam kelancaran dan 
keamaan pelayanaan penundaan Kapal, khususnya dalam  
memenuhi permintaan pelayanan sarana bantu pemanduan pada 
jam operasional pelabuhan.  
Mesin Tugboat biasanya memiliki daya sekitar 500 sampai 
2500 Kw (680 sampai 3400 HP), sedangkan untuk perairan dalam 
bisa mencapai 20.000 kW (27.200 HP). Untuk penelitian kali ini, 
Tugboat yang dianalisa memiliki daya berkisar 2 x 607 HP 
sampai 2 X 1600 HP.   
1.2 Perumusan Masalah 
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Berapakah kebutuhan daya optimal dan Bollard Pull Tug 
Boat yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik di PT. 
Pelabuhan Indonesia II ? 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan berdasarkan histori data tahun 
2012 dan 2013 saja. 
2. Pengelompokan mengambil acuan dari besarnya Gross 
Tonage kapal yang ditunda. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 
1. Melakukan analisa pemilihan Tug Boat yang sesuai dengan 
kondisi dan lingkungan PT. Pelabuhan Indonesia (Pelindo) II 
2. Melakukan analisa perhitungan daya optimal pada Tug Boat 
3. Melakukan analisa perhitungan Bollard Pull pada Tug Boat 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang akan didapat dalam penulisan Tugas Akhir 
ini adalah : 
1. Dapat menjadi kajian untuk penerapan Tug Boat yang sesuai 
dengan PT. Pelabuhan Indonesia II. 
2. Hasil analisa dapat menjadi acuan efektifitas operasional Tug 







2.1. Penjelasan Umum Tugboat 
Tugboat (Kapal Tunda) adalah kapal yang digunakan untuk 
melakukan manuver atau pergerakan seperti menarik atau 
mendorong kapal lainnya di pelabuhan maupun laut lepas. Dalam 
hal ini, Tugboat yang akan dianalisa adalah Tugboat yang 
beroperasi di pelabuhan yaitu di PT. Pelabuhan Indonesia II. 
Tugboat disini digunakan juga untuk menarik tongkang, kapal 
rusak dan peralatan lainnya.  
2.2. Penentuan Daya Tugboat 
Penentuan daya efektif pada Tugboat ditentutan dari 2 (dua) 
kondisi keadaan yaitu : 
1. Keadaan Free Running yaitu kecepatan bebas waktu tidak 
ada beban tarikan. 
2. Keadaan pada waktu menarik (Towing Pull). 
 Hubungan antara BHP dan LOA 
Grafik hubungan antara BHP dan LOA dibawah ini 
digunakan untuk Tug Boat dengan LOA berkisar antara 60 
sampai 150 feet atau 18,3 sampai 45,7 meter. Formula yang 
digunakan dalam hal ini adalah : 
BHP = 100 + (LOA4,15/111000) 
Dimana : 
BHP : Maksimum daya engine pada kapal 




Grafik 2.1 Hubungan antara BHP dan LOA 
Sumber : Indrajaya Gerianto 2013 
 Hubungan antara Towing Speed dan BHP 
Dalam hal ini, formula yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
Kts = 1,43 x BHP0,21 
Dimana : 
BHP  : Maksimum daya engine pada kapal 







Grafik 2.2 Hubungan Towing Speed dan BHP 
Sumber : Indrajaya Gerianto 2013 
 Hubungan antara BHP Tugboat dengan DWT Kapal yang 
Diservis 
Dalam hal ini, formula yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
Low DWT = (1,32 x BHP) - 255,25 
Ave DWT = (3,43 x BHP) - 599,15  




Grafik 2.3 Hubungan BHP Tug Boat dengan DWT Kapal yang 
Diservis 
Sumber : Indrajaya Gerianto 2013 
2.3. Bollard Pull 
Bollard pull merupakan tes yang dilakukan untuk menguji 
kemampuan tarik dari suatu Tugboat. Perhitungan Bollard Pull 
biasa digunakan untuk menghitung peforma suatu Tugboat. 
Perhitungan ini hanya berdasarkan perhitungan teoritis yang 
dicapai oleh sebuah Tugboat pada kecepatan Nol dan saat maju 
penuh sesuai RPM Engine yang digunakan oleh Kapal tersebut. 
Perhitungan Bollard Pull  dirumuskan sebagai berikut : 
Bollard Pull = (1,1 – 1,3) x Power / 100 
2.4. Tugboat Operation Modes 
Pengoperasian Tugboat dilakukan dengan beberapa cara. 





 Pulling Tow Tugboat 
Tugboat berfungsi untuk menarik kapal, tongkang maupun 
peralatan lainnya yang berada di laut lepas maupun dari dan ke 
pelabuhan.  
 
Gambar 2.1 Pulling Tow Tugboat 
Sumber : Indrajaya Gerianto 2013 
 Bow Pushing Tugboat 
Selain menarik kapal, Tugboat juga berfungsi untuk 
mendorong kapal terutama didorong pada bagian bow (haluan 
kapal).  
 
Gambar 2.2 Bow Pushing Tugboat 
Sumber : Indrajaya Gerianto 2013 
 Tugboat Alongside 
Tugboat juga berfungsi untuk membantu mendorong atau 




Gambar 2.3 Tugboat Alongside 
Sumber : Indrajaya Gerianto 2013 
2.5. Tipe Tugboat Berdasarkan Fungsi 
Tipe Tugboat dibagi menjadi beberapa fungsi, antara lain : 
a. Harbour Tugs 
Harbour Tugs atau Kapal Tunda Pelabuhan hanya 
beroperasi di pelabuhan saja. Harbour Tugs ini mempunyai 
ukuran yang lebih kecil bila dibandingkan dengan Sea going 
Tugs. Perbandingan rasio lebar dan panjangnya juga tinggi 
karena dibutuhkan untuk draft yang rendah. Harbor tugs hanya 
diawaki oleh sedikit kru yakni Kapten dan Kelasi. Jumlah 
Tugboat dalam pelabuhan bervariasi tergantung dari 
infrastruktur pelabuhan dan jenis Tugboat. 
b. Harbour and Sea going Tugs 
Harbour and Sea going Tugs merupakan Tugboat yang 
berfungsi untuk beroperasi di pelabuhan maupun di laut lepas. 
Ukurannya lebih besar dibandingkan dengan Harbour Tugs 
saja.  
c. Sea going and Salvages Tugs 
Sea going and Salvages Tugs dirancang khusus untuk 





juga digunakan untuk membantu pekerjaan non darurat seperti 
menarik bangunan lepas pantai. Tugboat ini memiliki tenaga 
yang paling besar dibandingkan dengan Tugboat yang lain. 
Sangat panjang dan memiliki draft yang tinggi serta 
displacement yang besar bila dibandingkan dengan Harbour 
Tugs.  
2.6. Tipe Tugboat Berdasarkan Sistem Propulsinya 
Tipe Tugboat berdasarkan sistem propulsinya antara lain : 
 Conventional Tugs 
Tugboat tipe Konvensional saat ini tertuju pada Single Screw 
Tugs dan Twin Screw Tugs. Desain ini bisa tahan lama dan 
sudah terbukti. Keuntungannya juga sangat komplek seperti 
Voith Schneider dan Azimuth atau Schotlle, konsumsi bahan 
bakar yang lebih rendah dan cocok untuk penundaan jarak 
jauh.  
 
 ASD (Azimuth Stern Drive) Tugs 
Sistem propulsi jenis ini mempunyai Kort Nozzle pada 
propelernya. Propeller masih berputar pada sumbu 
horizontal. Kort Nozzle dan propeller dapat berputar hingga 
360o terhadap sumbu vertical, sehingga tidak diperlukan 




Gambar 2.4 Azimuth Stern Drive Tugs 
Sumber : S.W.Adji 2006 
 
 VWT (Voith Water Tractor) Tugs 
VWT Tugs juga dikenal dengan sebutan baling-baling poros  
vertikal yang jumlahnya enam atau delapan buah. System ini 
berputar pada sumbu horizontal. System propulsi jenis ini 
tidak diperlukan rudder lagi karena baling-balingnya 
berfungsi sebagai rudder. 
 
 
Gambar 2.5 Voith Water Tractor 





2.7. Thrust per Unit Power 
Ducted Propeller : 17 – 25 Kg/Kw 
ASD Tugs  : 15 – 20 Kg/Kw 


































Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan daya efektif 
pada Tugboat dalam rangka pengembangan PT. Pelabuhan 
Indonesia II. Metode penelitian ini akan memberikan kemudahan 
bagi peneliti untuk menganalisa permasalahan yang akan 
diselesaikan. Berikut ini skematis dari metodologi penelitian yang 
akan dilakukan : 




























Pengolahan Data Menggunakan 
Metode Pengelompokan Kapal 
Tunda 
Analisa Data 
Kesimpulan dan Saran 









Metode yang digunakan dibagi menjadi 3 tahap yaitu 
Tahap I persiapan, Tahap II Pengumpulan dan Pengolahan Data 
dan Tahap III Analisa dan Kesimpulan. Berikut penjelasan lebih 
lanjut tentang metodologi penelitian yang akan dilakukan : 
3.1. Tahap Persiapan 
3.1.1. Identifikasi Masalah 
 Identifikasi masalah merupakan langkah awal dalam 
penelitian yang akan dilakukan. Masalah yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah bagaimana mendapatkan daya optimal 
tugboat dalam rangka pengembangan PT. Pelabuhan Indonesia II. 
3.1.2. Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 
Awal tahapan dalam perngerjaan skripsi ini adalah dengan 
mengidentifikasi permasalahan yang ada. Perlu juga perumusan 
masalah yang nantinya akan diselesaikan selama pengerjaan 
skripsi ini. Selain itu, juga terdapat  batasan masalah. Hal ini 
dimaksudkan agar topik bahasan lebih mendetail dan tidak terlalu 
meluas. Juga akan memudahkan penulis dalam melakukan analisa 
masalah. 
3.1.3. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan 
berbagai referensi guna menunjang penulisan skripsi ini. 
Referensi yang diperlukan mengenai analisa pemilihan daya Tug 











Untuk pencarian berbagai referensi dan literatur dilakukan 
di beberapa tempat, antara lain : 
 PT. Pelabuhan Indonesia (Pelindo) II Jakarta 
 Perpustakaan Pusat ITS 
 Ruang Baca FTK 
Berbagai referensi dan literatur guna mendukung dalam 
pengerjaan skripsi ini. Utamanya berkaitan dengan bagaimana 
cara pemilihan Tug Boat yang tepat, dan berbagai literatur yang 
saling mendukung.  
 
3.2. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data 
 
3.2.1. Pengambilan dan Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan guna menunjang dalam pengerjaan 
skripsi ke depannya. Pengumpulan data-data yang diperlukan 
untuk menganalisa Tug Boat yang sesuai dengan PT. Pelabuhan 
Indonesia (Pelindo) II. Dalam pengambilan dan pengumpulan 
data nanti akan langsung dilakukan survey ke PT. Pelabuhan 
Indonesia (Pelindo) II untuk bisa dilakukan analisa melalui 
perhitungan yang akan dilakukan setelah ini. 
3.3. Tahap Analisa Data dan Kesimpulan 
 
3.3.1. Analisa Data 
Analisa data dilakukan setelah adanya pengambilan dan 
pengumpulan data yang diambil di PT. Pelabuhan Indonesia 
(Pelindo) II secara langsung. Dalam hal ini akan dilakukan 
perhitungan sesuai dengan perumusan yang telah ada. 
3.3.2. Kesimpulan, Saran dan Rekomendasi 
Setelah analisa selesai dilakukan, maka dilanjutkan dengan 
penarikan kesimpulan sekaligus jawaban dari penelitian ini. Saat 
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penarikan kesimpulan juga diperlukan saran dan rekomendasi 
untuk perbaikan dari penelitian ini. 
3.3.3. Penyusunan Laporan 
Tahap ini merupakan tahapan akhir dimana dilakukan 
penyusunan laporan untuk membukukan semua kegiatan 
penelitian ini yang nantinya dapat dipublikasikan dan digunakan 





ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Kebutuhan PT. Pelabuhan Indonesia II Dalam 
Rangka Pengembangannya 
 
 Saat ini PT. Pelabuhan Indonesia II sedang dalam rangka 
pengembangan dari berbagai aspek dan kegiatan usaha demi 
menunjang tercapainya tujuan utama dari Perseroan dalam rangka 
optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan 
ini yakni meliputi berbagai macam seperti :  
 Penyediaan dan atau pelayanan kolam-kolam pelabuhan dan 
perairan untuk lalu lintas dan tempat berlabuhnya kapal 
 Penyediaan dan atau pelayanan jasa-jasa yang berhubungan 
dengan pemanduan (pilotage) dan penundaan kapal  
 Penyediaan dan atau pelayanan dermaga dan fasilitas lain 
untuk bertambat, bongkar muat petikemas, curah cair, curah 
kering, multi purpose, barang termasuk hewan (general 
cargo) dan fasilitas naik atau turunnya penumpang dan atau 
kendaraan 
 Penyediaan pelayanan jasa bongkar muat, petikemas, curah 
cair, curah kering (general cargo) dan kendaraan; penyediaan 
dan atau pelayanan jasa terminal petikemas, curah cair, 
curah kering, multi purpose, penumpang, pelayanan rakyat 
dan Ro-Ro 
 Penyediaan dan atau pelayanan gudang-gudang dan 
lapangan penumpukan dan tangki atau tempat penimbunan 
barang-barang, angkutan Bandar, alat bongkar muat, serta 
peralatan pelabuhan 
 Penyediaan dan atau pelayanan tanah unuk berbagai 
bangunan dan lapangan, industri dan gedung-gedung atau 
bangunan yang berhubungan dengan kepentingan kelancaran 
angkutan multi moda, penyediaan dan atau pelayanan listrik, 
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air minum dan instalasi dan limbah serta pembuangan 
sampah 
 Penyediaan dan atau pelayanan jasa pengisian BBM untuk 
kapal dan kendaraan di lingkungan pelabuhan 
 Penyediaan dan atau pelayanan kegiatan konsolidasi dan 
distribusi barang termasuk hewan 
 Penyediaan dan pengolaan jasa konsultasi, pendidikan dan 
pelatihan yang berkaitan dengan kepelabuhan  
 Pengusahaan dan penyelenggaraan depo petikemas dan 
perbaikan, cleaning, fumigasi, serta pelayanan logistic 




Gambar 4.1 Lokasi PT. Pelabuhan Indonesia II Cabang Tanjung 
Priok  






 Selain kegiatan utama PT. Pelabuhan Indonesia II yang 
telah disebutkan di atas, ada kegiatan usaha lainnya yang 
dilakukan PT. Pelabuhan Indonesia II dalam pemanfaatan sumber 
daya dalam perusahaan yaitu dalam hal pelayanan kapal seperti : 
1. Jasa Labuh  
Jasa yang diberikan kali ini adalah agar kapal dapat 
berlabuh dengan aman saat menunggu pelayanan seperti 
tambat, bongkar muat atau menunggu pelayanan lainnya 
seperti docking, pengurusan dokumen, dan lain-lain. 
Fitur : 
 Menghindari kemungkinan bertabrakan dengan kapal 
lain yang sedang berlabuh 
 Memastikan kedalaman air agar kapal tidak kandas 
 Memastikan agar tidak menunggu alur pelayaran 
2. Jasa Pandu 
Jasa yang digunakan untuk pemanduan kapal pada saat 
memasuki alur pelayaran menuju dermaga atau kolam 
pelabuhan untuk berlabuh. 
Fitur : 
Untuk menjaga keselamatan kapal, penumpang dan 
muatannya ketika memasuki alur pelabuhan. 
3. Jasa Tunda dan Kepil 
Jasa ini melakukan pekerjaan untuk mengikat dan 
melepaskan tali kapal yang berolah gerak ketika akan 
bersandar atau bertolak dari satu dermaga, jembatan, 
pelampung, dolphin dan lain-lain. 
4. Jasa Tambat 
Jasa ini diberikan untuk kapal yang bertambat pada 
tambatan dan secara teknis dalam kondisi yang aman untuk 





Gambar 4.2 Pelayanan Kapal di PT. Pelabuhan Indonesia II 
(Sumber : PT. Pelindo Indonesia II) 
 
Dalam memberikan pelayanan seperti tujuan utama dari 
PT. Pelabuhan Indonesia tersebut, dibutuhkan berbagai hal seperti 
sarana atau alat yang memadai dan berkualitas untuk menunjang 
tercapainya tujuan tersebut. Seperti halnya pada pelayanan kapal 
yang membutuhkan alat transportasi berupa Kapal tunda 
(Tugboat) sebagai alat dalam memberikan jasa penundaan.  
Pada penelitian kali ini lebih difokuskan ke pelayanan yang 
dilakukan oleh Kapal tunda (Tugboat) yang digunakan. PT. 
Pelabuhan Indonesia II mempunyai total 19 Tugboat dengan 17 
Kapal beroperasi dan 2 Kapal sedang dalam pembuatan baru. 
Semua Tugboat yang ada saat ini semuanya beroperasi untuk 
melakukan pelayanan terutama di Cabang Tanjung Priok (Kantor 
pusat PT. Pelabuhan Indonesia II). Tugboat yang beroperasi, 





yang masuk maupun keluar pelabuhan PT. Pelabuhan Indonesia 
II.  
 Permasalahan saat ini yang telah dianalisa adalah dalam 
hal penggunaan Tugboat untuk penundaan kapal-kapal yang 
masuk maupun keluar pelabuhan. Ada ketidak sesuaian antara 
daya Tugboat atau Bollard Pull dengan besarnya kapal yang 
ditunda. Daya Tugboat atau Bollard Pull menjadi acuan penting 
untuk menentukan berapa besarnya kapal yang mampu ditarik. 
Selain itu, jam kerja dari beberapa Tugboat yang terlalu tinggi 
menyebabkan penggunaan daya Tugboat yang tidak optimal. 
Karena di satu sisi ada Tugboat yang jam operasinya begitu tinggi 
sedangkan Tugboat yang lain hanya mempunyai sedikit jam 
operasi. Sehingga perlu adanya analisa untuk menentukan berapa 
tambahan Tugboat, sesuai dengan daya yang dibutuhkan.  
 Jadi, perlu adanya penentuan Tugboat berdasarkan 
dayanya yang dipakai agar optimal dengan pemakaian kapal yang 
akan ditunda. Sampai saat ini, kapal-kapal yang masuk maupun 
keluar pelabuhan tiap bulannya hampir mencapai 3000 kapal. Jadi 
bisa diperkirakan bahwa aktifitas di PT. Pelabuhan Indonesia II 
sangatlah padat. Penggunaan Tugboat pun juga akan semakin 
padat seiring kapal masuk dan keluar tadi. Dengan banyaknya 
kapal yang masuk maupun keluar, jadi penentuan penggunaan 
Tugboat pada kapal sangatlah dibutuhkan untuk PT. Pelabuhan 
Indonesia untuk optimalisasi sekaligus penghematan daya dari 
Tugboat itu sendiri.  
4.2. Data Alat Apung dan Pemanduan Gerakan Kapal 
Dalam penelitian kali ini data-data yang dipakai berasal 
dari pengumpulan data di PT. Pelabuhan Indonesia II yang antara 
lain adalah data alat apung (Kapal Tunda, Kapal Pandu dan Kapal 
Kepil) namun pada penelitian kali ini hanya difokuskan pada 
Kapal tunda saja. Selain itu, data lain yang dipakai adalah kapal-
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kapal yang masuk maupun keluar pelabuhan PT. Pelabuhan 















Tabel 4.1 Daftar Kapal Tunda PT. Pelabuhan Indonesia 
 
  
Tabel 4.1 Daftar Tugboat Pada PT. Pelabuhan Indonesia II, Pelabuhan Tanjung Priok 
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Dalam data yang tertera, terdapat beberapa komponen yang telah 
disebutkan yaitu : 
a. Nama kapal tunda 
- TB. Bestwin 88 
- TB. SDS 36 
- TB. Jayakarta I 
- TB. Jayakarta II 
- TB. Jayakarta III 
- TB. Jayakarta IV 
- TB. Bima 034 
- TB. Bima 035 
- TB. Bima XI 
- TB. Bima II 
- TB. Bima III 
- TB. Arjuna I 206 
- TB. Arjuna II 206 
- TB. Batavia I 
- TB. Batavia II 
- TB. Batavia III 
- TB. Batavia IV 
b. Ukuran kapal (L = Length 
c. Negara tempat pembuatan 
d. Tahun Pembuatan 
e. Bahan konstruksi 
f. Mesin Induk (Merk, Type, Daya dan RPM) 
g. Keterangan (Sistem propulsiyang dipakai) 
Dari data telihat bahwa PT. Pelabuhan Indonesia II 
memiliki beragam ukuran Tugboat. Tugboat yang terlama 
dibangun pada tahun 1987 yaitu kapal TB. BIMA II dan TB. 
BIMA III. Sedangkan 2 Tugboat yang terbaru atau masih dalam 
proses pembangunan belu diberi nama. Pembuatan Tugboat 
secara mayoritas dibangun di Negara Singapura, China dan di 
Indonesia sendiri tentunya. Sedangkan daya Tugboat juga 





sebesar 1800 dan yang terbesar dayanya adalah 2 x 1600 HP 
dengan RPM sebesar 900.  
4.3. Pengelompokan Tugboat dan Kapal yang Ditunda 
Dalam penelitian kali ini, hal pertama yang dilakukan 
dalam analisa data adalah pengelompokan Tugboat dengan Kapal 
yang ditunda. Pengelompokan ini berdasarkan kerja setiap 
Tugboat dalam sehari. Setiap Tugboat dicatat kapal apa saja yang 
ditunda, Gross Tonnage kapal yang ditunda dan berapa lama 
proses penundaan. Jadi, dalam sehari akan diketahui berapa 
banyak kapal yang ditunda dan berapa lama operasi Tugboat 
dalam sehari. Dalam data yang didapatkan dari PT. Pelabuhan 
Indonesia II, data yang didapatkan merupakan rekapan kapal yang 
masuk maupun keluar dalam pelabuhan setiap harinya. Maka 
akan diketahui dengan mudah berapa jam operasi Tugboat dalam 
sehari dengan diambil sampel dari data yang ada.  
Agar membuat data lebih valid, maka penentuan jam 
operasi Tugboat per hari tidak hanya pada 1 bulan tertentu saja. 
Pada penelitian kali ini, penentuannya dilakukan pada setiap 
bulan selama 1 tahun dari bulan Januari hingga bulan Desember. 
Maka nantinya akan didapatkan berapa saja jam operasi setiap 
harinya pada setiap bulan. Setelah didapatkan semuanya, 
kemudian dilanjutkan dengan mencari nilai rata-rata pemakaian 
Tugboat perhari dan juga berapa jam operasi maksimal Tugboat 
dalam sehari.  
Berikut ini salah satu contoh analisa data pada TB. Bestwin 
88dalam pengoperasiannya selama 1 hari dan diambil contoh 



















Data di atas merupakan salah satu contoh dari analisa data 
pada TB. Bestwin 88 dalam pengoperasiannya per hari pada 1 
bualan. Dalam tabel tersebut dicantumkan beberapa komponen 
yaitu nama kapal yang ditunda, ukuran kapal yang ditunda mulai 
dari LOA (Length Over All), GRT (Gross Tonnage), Flag 
(Bendera Kebangsaan), dan Draft (Sarat Air), Tanggal 
pelaksanaan penundaan, Lama proses penundaan, dan pemakaian 
Tugboatnya (memakai 1 atau 2 Tugboat pada penundaan 1 kapal. 
Pengelompokan tersebut juga dilakukan pada Tugboat yang 
lainnya. Semua dikelompokkan mulai dari bulan Januari 2012 
hingga Desember 2012.  
4.4. Hasil Analisa Penggunaan Tugboat Per Hari 
Dari data di atas maka akan didapatkan data berapa jam 
kerja atau jam operasi Tugboat dalam sehari. Setiap bulan akan 
didapatkan jam operasi yang berbeda-beda. Hal tersebut bisa 
terjadi karena memang oleh PT. Pelabuhan Indonesia II sendiri 
tidak menetapkan berapa maksimal jam operasi Tugboat dalam 
sehari. Sehingga banyak Tugboat yang bekerjanya melebihi jam 
operasi Tugboat yang lain. Jadi dalam analisa ini, ditemukan ada 
Tugboat yang bekerjanya terlalu over atau melebihi jam kerja dan 
ada juga Tugboat yang bekerjanya hanya sebentar. Sehingga 
terjadi perbedaan yang sangat mencolok diantara keduanya. Maka 
dari itu, dalam analisa ini akan membantu PT. Pelabuhan 
Indonesia II untuk menambah Tuboat pada daya Tugboat yang 
banyak dipakai sesuai dengan jam operasi Tugboat yang paling 
banyak atau yang paling sering dipakai. 
Data berikut ini merupakan daftar jam operasi penggunaan 
setiap Tugboat per harinya yang telah dianalisa pada setiap bulan 
selama 1 tahun mulai dari bulan Januari 2012 sampai Desember 
2012. Hasil yang didapatkan adalah jam operasi pemakaian rata-
rata Tugboat dalam 1 hari dan juga maksimal jam operasi 
pemakaian Tugboat per hari.  
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Penggunaan Tugboat Per Hari 
 
Tabel 4.3 Daftar Penggunaan Rata-rata dan Maksimal Tugboat 
Per Hari 
Dari tabel di atas, telah dianalisa jam operasi pemakaian setiap 
Tugboat per harinya. Bisa didapatkan mana saja Tugboat yang 
jam operasinya terlalu banyak dan yang paling sedikit. Setelah 
itu, dipilih yang mana yang harus dianalisa sebagai rekomendasi 
penambahan Tugboat dengan daya yang sama seperti Tugboat 
yang sering dipakai sesuai dengan tabel diatas. 
 







1 BESTWIN 88 2x607 HP 9 jam 36 menit 13 jam 31 menit 
2 SDS 36 2 x 620 HP 13 jam 36 menit 23 jam 53 menit 
3 ARJUNA I 2 x 620 HP 10 jam 54 menit 16 jam 33 menit 
4 ARJUNA II 2 x 620 HP 11 jam 37 menit 16 jam 10 menit 
5 JAYAKARTA I 2 x 1200 HP 15 jam 13 menit 22 jam 8 menit 
6 JAYAKARTA IV 2 x 1200 HP 15 jam 31 menit 21 jam 3 menit 
7 BIMA XI 2 x 1200 HP 12 jam 48 menit 21 jam 10 menit 
8 BIMA II 2 x 1200 HP 6 jam 6 menit 7 jam 46 menit 
9 BIMA III 2 x 1200 HP 13 jam 13 menit 18 jam 59 menit 
10 JAYAKARTA III 2 x 1600 HP 12 jam 5 menit 18 jam 34 menit 
11 BIMA 034 2 x 1600 HP 10 jam 54 menit 16 jam 14 menit 
12 BATAVIA I 2 x 1600 HP 14 jam 16 jam 45 menit 
13 BIMA 035 2 x 1600 HP 11 jam 47 menit 16 jam 47 menit 






Maka diambil kesimpulan sesuai dengan pemakaian rata-
rata dan pemakaian maksimal Tugboat per hari yaitu Tugboat 
dengan daya : 
1. 2 x 620 HP 
2. 2 x 1200 HP 
Kedua daya tersebut dipilih atas dasar jam operasi pemakaian 
Tugboat dalam satu harinya sangat padat. Bisa dibilang 
penggunaan Tugboat tersebut sangat sering. Jadi kesimpulannya 
PT. Pelabuhan Indonesia Tugboat baru dengan daya 2 x 620 HP 
dan 2 x 1200 HP dengan spesifikasi berikut : 
No. Daya Total Bollard Pull Jenis Propulsi 
1 2 x 620 HP 1240 13,64 ton Twin Screw 
2 2 x 1200 HP 2400 26,4 ton ASD - SRP 
Tabel 4.4 Spesifikasi Tugboat yang dibutuhkan 
Tabel di atas merupakan rekomendasi untuk PT. Pelabuhan 
Indonesia II untuk menambah jumlah Tugboat dengan spesifikasi 
yang telah disebutkan. Dari spesifikasi di atas telah disebutkan 
beberapa komponen antara lain adalah Daya, RPM, Bollard Pull 
dan Jenis Propulsi yang sebaiknya dipakai. Dari tabel telah 
disebutkan juga Bollard Pull dengan rumus : 
Bollard Pull = (1,1 – 1,3) x Power / 100 (ton) 
Bollard Pull berfungsi untuk mengetahui berapa kemampuan 
tarik dari Tugboat. Sedangkan untuk pemilihan jenis propulsi, 
disini disarankan untuk memilih jenis propulsi ASD (Azimuth 
Stern Drive) – SRP (Steerable Rudder Propeller). 
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Keuntungan jika memakai jenis propulsi ASD-SRP yaitu 
efisiensi listrik dan biaya perawatan yang rendah. Selain itu, ASD 
– SRP memiliki kemampuan maneuver yang baik. Kort nozzle 
beserta propeler mampu berputar hingga 360o terhadap sumbu 
vertikal sehingga tidak diperlukan rudder untuk olah 
geraknya.Tug dengan propulsi ASD memiliki cara yang sama 
dengan Tug konvensional dalam operasional tetapi memiliki olah 
gerak yang baik. Tug jenis ini bisa memiliki dua towing winch 
untuk melakukan towing yaitu pada bagian haluan dan midship. 
ASD Tug memiliki potensi yang sangat baik dalam melakukan 
operasi push-pull mode. Namun untuk cara operasional 
menggunakan bagian midship, resiko kecelakaan lebih tinggi 
karena dapat menyebabkan propeller terangkat dan mengurangi 
kemampuan maneuver kapal. Selain itu, jika dibandingkan 
dengan Tug konvensional, biayanya lebih tinggi karena ada 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. PT. Pelabuhan Indonesia II membutuhkan tambahan 
Tugboat lagi dengan daya sebesar 2 x 620 HP dan 2 x 1200 
HP. 
2. Jenis propulsi yang dipakai sebaiknya memakai jenis ASD 
(Azimuth Stern Drive) – SRP (Steerable Rudder Propeller). 
 
5.2 Saran 
Saran yang dibutuhkan untuk penelitian ini antara lain 
adalah : 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk menentukan 
kuantitas maupun kualitas Tugboat yang diperlukan oleh 
PT. Pelabuhan Indonesia II. 
2. PT. Pelabuhan Indonesia II perlu melakukan 
pengklasifikasian penggunaan Tugboat sesuai dengan daya 
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Penggunaan TB. Batavia I Per Hari Pada Bulan November 
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